
JITERA – JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA 
Vol. 1, No. 1, Bulan 2024 
 

pg. 81 

PENGARUH MODEL  PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING (CTL) DAN PENGETAHUAN AWAL TERHADAP 

HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA SMA NEGERI 1 SUTERA 

KABUPATEN PESISIR SELATAN 
 

Chintia Pratama Putri1*, Qumil Laila Arham2, Sri Nova Deltu3       
1Politeknik ‘Aisyiyah Sumatera Barat, Padang, Sumatera Barat, Indonesia       
2Politeknik ‘Aisyiyah Sumatera Barat, Padang, Sumatera Barat, Indonesia  
3Politeknik ‘Aisyiyah Sumatera Barat, Padang, Sumatera Barat, Indonesia       

*Correspondent Email: pratama_putri@yahoo.com  

ABSTRACT. This research is motivated by the low learning outcomes in Biology, which is because the 

learning that takes place is still dominated by educators, students are less motivated and bored with the 

learning activities carried out. The research design used was Randomized Group Only Design. The research 

population was all class X students of SMAN 1 Sutera in the 2019/2020 academic year. The sample in this 

study was selected using purposive sampling, class X3 was selected as the control class and class X7 as the 

experimental class. Data was collected through initial knowledge tests and learning outcomes tests. The results 

of data analysis revealed: (1) The Biology learning outcomes of students taught using the Contextual Teaching 

and Learning (CTL) learning model were significantly higher than the learning outcomes of students taught 

using the conventional learning model, (2) Biology learning outcomes of students with high initial knowledge 

who were taught using the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model were significantly higher 

than the Biology learning outcomes of students with high initial knowledge who were taught using the 

conventional learning model (3) The Biology learning outcomes of students with low initial knowledge were 

taught with the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model is significantly higher than the 

Biology learning outcomes of students with low initial knowledge who are taught with the conventional 

learning model, (4) There is no interaction between the learning model and prior knowledge on the 

participants' Biology learning outcomes educate. 
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ABSTRAK. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar Biologi, yang disebabkan 

pembelajaran yang berlangsung masih didominasi oleh pendidik, peserta didik kurang termotivasi dan jenuh 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized 

Group Only Design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Sutera tahun ajaran 

2019/2020. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara Purposive Sampling, terpilih kelas X3 sebagai kelas 

control dan kelas X7 sebagai kelas eksperimen. Data dikumpulkan melalui tes pengetahuan awal dan tes hasil 

belajar. Hasil analisis data mengungkapkan: (1) Hasil belajar Biologi peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan 

hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model  pembelajaran konvensional, (2) Hasil belajar Biologi 

peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) lebih tinggi   secara signifikan dibandingkan dengan hasil belajar Biologi peserta didik 

dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional (3) Hasil belajar Biologi 

peserta didik dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan hasil belajar Biologi peserta didik 

dengan Pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, (4) Tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar Biologi peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Biologi pada hakekatnya merupakan suatu proses untuk mengantarkan peserta 

didik ketujuan belajarnya dan Biologi itu sendiri  berperan sebagai alat untuk mencapai 

tujuan tersebut. Biologi sebagai ilmu dapat diindentifikasikan melalui objek, benda alam, 

persoalan / gejala yang ditujukkan oleh alam semesta serta proses keilmuan dalam 

menerapkan konsep-konsep Biologi.  

Menyadari pentingnya pembelajaran Biologi, banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah 

agar mutu pendidikan Biologi semakin baik. Usaha pemerintah tersebut dengan melakukan 

perbaikkan kurikulum, peningkatan kompetensi  pendidik melalui berbagai kegiatan 

pelatihan dan penataran. Sebagai guru, pendidik telah mengupayakan memilih stategi dan 

pendekatan yang sesuai dengan kondisi peserta didik. Hal ini dilakukan agar tujuan 

pendidikan Biologi dapat terlaksana dengan optimal.  

Hasil pengamatan dan pengalaman penulis, pembelajaran Biologi masih didominasi oleh 

pendidik. Hal ini mengakibatkan peserta didik  kurang aktif selama pembelajaran selama 

pembelajaran dan banyak peserta didik yang kurang termotivasi dan jenuh dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Pendidik  masih kurang mampu mendorong peserta didik 

mengembangkan bakat, kecakapan individu dan dalam merumuskan hipotesis sendiri. 

Keadaan lain yang tampak dengan banyaknya peserta didik yang tidak mau menyampaikan 

pendapat dan malas bertanya mengenai materi pelajaran yang kurang mereka pahami ketika 

pembelajaran berlangsung. Hal ini juga menjadi faktor yang bisa menyebabkan hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik kurang memuaskan sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai.  

Penggunaan model pembelajaran serta pendekatan yang sesuai dengan kondisi peserta didik 

mampu memberikan alternatif keberhasilan pembelajaran Biologi. Salah satu bentuk 

pembelajaran yang bisa dilakukan adalah model pembelajaran CTL (Contextual Teaching 

and Learning).  

Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) memiliki 7 komponen   yaitu 

: Konstruktivis, Inquiry, Questioning, Learning Community, Modelling, Reflection, dan 

Authentic Assessment sehingga menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan rill, 

artinya peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar 

disekolah dengan kehidupan nyata.  



JITERA – JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA 
Vol. 1, No. 1, Bulan 2024 
 

pg. 83 

Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan aktifitas peserta didik selama 

pembelajaran Biologi. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi yang 

diberikan oleh pendidik. Mereka akan berusaha mencari informasi sebanyak-banyaknya, 

kemudian bisa mereka sampaikan melalui kegiatan Learning Community. Memiliki 

pengetahuan awal sangatlah penting dalam  model pembelajaran CTL, karena peserta didik 

mustahil dapat mengikuti kegiatan Konstruktivis, Inquiry, Questioning, Learning 

Community, Modelling, Reflection, dan Authentic Assessment sekiranya tidak memiliki 

pengetahuan awal yang berkenaan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan diatas, peneliti  melakukan ekperimen 

tentang “Pengaruh Model  Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan 

Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan” 

 

METODE 

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang dicapai dalam penelitian, maka jenis penelitian yang 

dilakukan tergolong kepada penelitian eksperimen. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu 

kelas eksperimen yang memperoleh perlakukan dengan penerapan model  pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

A. Desain Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini  terdiri dari (1) variabel bebas yaitu model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL), (2) variabel terikat yaitu hasil belajar Biologi  

siswa kelas X, dan (3) variabel moderator yaitu pengetahuan awal peserta didik. Kedua 

kelompok diberikan tes akir. Rancangan penelitian yang digunakan Randomized Control 

Only Design, sesuai dengan pendapat Suryabrata (2005;104).  

 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi ini adalah seluruh peserta didik  

kelas X SMAN 1 Sutera  yang terdaftar pada tahun  pelajaran 2019/2020. Berdasarkan 

observasi yang penulis lakukan di SMAN 1 Sutera. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik Purposive Sampling. Data yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah tes hasil 



JITERA – JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA 
Vol. 1, No. 1, Bulan 2024 
 

pg. 84 

belajar  semester 1 tahun pelajaran 2020 / 2021. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Tahap Persiapan 

Sebelum penelitian dilaksanakan,peneliti mempersiapkan, segala sesuatu yang berhubungan 

dengan pelaksanaan yaitu tes awal, pengelompokan hasil pengetahuan awal dan penyusunan 

instrumen penelitian. 

 

Tahap Pelaksanaan  

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu tahap pelaksanaan penelitian 

dan mendiskusikan kelemahan pelaksanaan kegiatan penelitian kelas eksperimen. Perlakuan 

yang dilakukan untuk kelas eksperimen yaitu menggunakan model pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching Learning)  dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

 

Instrumen Penelitian  

Tes  

Menurut Mulyatiningsih (2011:25) “Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian 

yang berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang”. Pada penelitian ini metode tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Pada tes ini menggunakan skala 

Guttman dengan  alternatif jawaban pilihan ganda. Jawaban benar akan mendapatkan skor 1 

dan jawaban salah mendapatkan skor 0. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengukur pengetahuan awal peserta didik terhadap materi Keberagaman Hayati di 

Indonesia maka diberikan tes. Tes yang diberikan berupa pilihan ganda.  

 

Teknik Analisis Data 

Uji Prasaratan Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk dengan bantuan Software SPSS. 

Menurut Singgih Santoso (2014:191) data dikatakan berdistribusi normal (simetris) dalam 
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uji shapiro wilk jika nilai Sig. lebih  besar dari 0,05. 

 

Uji homogenitas  

Uji homogenitas ini dilakukan dengan bantuan Software SPSS.  Seperti pada uji statistik 

lainnya, uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji 

berikutnya . 

 

Uji Hipotesis 

Apabila sebaran data berdistribusi normal dan varians homogen, maka statistik uji yang 

digunakan adalah uji – t. Pengujian hipotesisi dilakukan pada taraf signifikan 0,05. 

a. Hipotesis pertama                

H0 = µB1 ≤ µB 

 H0 = µB1< µB2 

b. Hipotesis kedua dan ketiga             

H0 =  µA1B1 ≤ µA1B2 

                      H0 =  µA1B1 > µA1B2       

c. Hipotesis keempat        

H0 = ( µA2B1 - µA2B2) ≤ (µA1B2 - µA2B2) 

            H0 = ( µA2B1 - µA2B2) ≠ (µA1B2 - µA2B2) 

Untuk  hipotesis petama, ketiga, dan keempat penulis menggunakan uji – t dengan bantuan 

Software SPSS. Sedangkan untuk hipotesis kedua, dilakukan uji Anava. Apabila F hitung < F 

tabel dengan α = 0,05. 

 

HASIL 

A. Hasil Penelitian  

1.  Hasil Belajar Biologi Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran CTL 

dan Model Pembelajaran Konvensional 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Skor Tertinggi  100 100 

Skor Terendah  50 50 

Standar Deviasi  14,126 12,5786 

Mean  79,333 71,333 
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Gambar 1. Histogram Hasil Belajar    Gambar 2. Histogram Hasil Belajar  

Kelas Eksperimen      Kelas Control 

 

Berdasarkan  hasil penelitian, didapat skor terendah hasil belajar pada kelas eksperimen (50) 

mempunyai nilai yang sama dengan skor terendah kelas kontrol (50). Sedangkan skor 

tertinggi hasil belajar pada kelas eksperimen (100) sama dengan  skor kelas kontrol (100), 

dan simpangan baku kelas eksperimen (14,126) dan kelas kontrol (12,5786) dari data dapat 

disimpulkan bahwa nilai simpangan baku kelas kontrol  lebih rendah dari pada kelas 

eksperimen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol memiliki nilai yang paling 

menyebar dan beragam.  

 

 

b. Hasil Tes Belajar Biologi  dengan Model Pembelajaran  CTL (Contextual Teaching 

 and Learning) dan Model Pembelajaran  Konvensional dengan Hasil Tes 

 Pengetahuan Awal  
 

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Tes Pengetahuan Awal dan Tes Hasil Belajar Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pengetahuan Awal  

Tinggi 

Pengetahuan  

Awal Rendah 

Pengetahuan 

Awal  

Tinggi 

Pengetahuan 

Awal Rendah 

1 Skor Total 1290 1090 1150 990 

2 
Skor 

Tertinggi  
100 100 90 100 

3 
Skor 

Terendah  
70 50 90 100 

4 Rata-Rata 86 72,6667 76,6667 66 

 

Nilai rata-rata hasil belajar Biologi peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning) dari kelompok peserta didik dengan pengetahuan 

awal rendah dan tinggi sebesar  72,6667 dan 86. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 

Biologi peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional dari kelompok 
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peserta didik dengan pengetahuan awal rendah dan tinggi sebesar 66 dan 76,6667.  

 

c. Hasil Belajar Biologi  Peserta didik dengan Pengetahuan Awal Tinggi yang diajar 

 dengan Model pembelajaran  CTL dan Model pembelajaran  Konvensional 
 

                     Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar dengan Pengetahuan Awal Tinggi 

No Statistik 
Hasil Belajar dengan Pengetahuan Awal Tinggi 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Skor Total 1290 1150 

2 Skor Tertinggi  100 90 

3 Skor Terendah 70 90 

4 Standar Deviasi  10,198 9,42809 

5 Mean  86 76,6667 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar Biologi  

peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran  CTL 

lebih tinggi secara signifikan dari pada rata-rata hasil belajar Biologi  peserta didik dengan 

pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional.  

 
d. Hasil Belajar Biologi  Peserta didik dengan Pengetahuan Awal Rendah yang diajar 

dengan  Model pembelajaran  CTL dan Model pembelajaran  konvensional 

 

                       Tabel 4 . Deskripsi Data Hasil Belajar dengan Pengetahuan Awal Rendah 

No Statistik 
Hasil Belajar dengan Pengetahuan Awal Rendah 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Skor Total 1090 990 

2 Skor Tertinggi 100 100 

3 Skor Terendah 50 100 

4 Standar Deviasi 14,361 13,064 

5 Rata-rata 72,667 66 

 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar  Biologi  

peserta didik dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran CTL 

lebih tinggi secara signifikan  dari pada rata-rata hasil belajar Biologi  peserta didik dengan 

pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang peneliti lakukan adalah pengujian dengan data dari hasil belajar dengan 

software SPSS. Hasil uji Normalitas hasil belajar dapat dilihat pada ( lampiran 11 ). Nilai 

signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing – masing adalah 0,126  dan  

0,079. Dengan demikian dapat dilihat bahwa   0,126  >  0,05   dan  0,079  >  0,05 . Dapat 
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disimpulkan bahwa data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal.  

2. Hasil Uji Homogenitas Variansi  

Uji  Homogenitas yang peneliti lakukan adalaha  pengujian dengan dari hasil belajar dengan 

software SPSS. Dari hasil homogenitas hasil belajar didapat nilai signifikan (Sig.) = 0,559 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh > 0,05. Dengan memperhatikan 

lampiran 12, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians tersebut adalah homogen. 

 

1. Pengujian Hipotesis 

Sesuai dengan uji persyaratan analisis yaitu uji homogenitas variansi dan uji normalitas di 

atas, data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen. Dengan demikian, syarat untuk melakukan uji –t telah terpenuhi. 

 

a. Hipotesis Pertama 

Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran  CTL lebih tinggi secara 

signifikan dibandingkan dengan hasil belajar yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan hasil analisis menggunakan software SPSS, diperoleh rata-rata 

kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 79,333 dan 71,333 dengan taraf signifikan 0,026 

pada 𝑎 =  0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar peserta didik yang diajar 

dengan model pembelajaran  CTL lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan hasil 

belajar yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional.  

Tabel 5. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 1 

 Kelas N Rata-rata Std. Deviasi Std. Error Mean 

hasil 

belajar 

Eksperimen 30 79.3333 14.36791 2.62321 

Kontrol 30 71.3333 12.79368 2.33580 

 

b. Hipotesis Kedua 

Berdasarkan perhitungan dengan menguji uji-t  diperoleh nilai rata-rata  untuk kelas 

eksperimen  dan kelas kontrol sebesar 56,00 dan 76,667 dengan taraf signifikan 0,026 pada 

𝑎 = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Biologi  peserta didik 

dengan pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran CTL lebih tinggi 

secara signifikan dibandingkan dengan hasil belajar Biologi  peserta didik dengan 

pengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional.  
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Tabel 6. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 2 

 Kelas N Rata-Rata Std. Deviasi Std. Error Mean 

hasil 

belajar 

Eksperimen 15 86.0000 10.55597 2.72554 

Kontrol 15 76.6667 9.75900 2.51976 

 

c. Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan uji–t diperoleh mean untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebesar 86,000 dan   76,667 dengan taraf signifikan sebesar 

0,0018  dengan 𝑎 =  0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Biologi  

peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran  CTL 

lebih tinggi secara sigfikan dibandingkan dengan hasil belajar Biologi  peserta didik dengan 

pengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional.  

Tabel 7. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 3 

 Kelas N Rata-Rata Std. Deviasi Std. Error Mean 

hasil belajar Eksperimen 15 72.6667 14.86447 3.83799 

Kontrol 15 66.0000 13.52247 3.49149 

 

d. Hipotesis Keempat 

Tabel 8. Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 4 

Sumber Varians JK dk RJK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

A (Antar Baris) 2160 1 2160 14,15 4,00 

B (Antar Kolom) 960 1 960 6,29 4,00 

AB (Interaksi) 26,667 1 26,67 2,92 4,00 

Galat (Dalam Kelompok) 8546,667 56 152,62   

Total 11693,333 59    

 

Analisis Variansi yang terangkum dalam tabel anava menginformasikan bahwa tidak 

terdapat interaksi model pembelajaran  dengan pengetahuan awal karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,92 

lebih kecil dari pada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,00 pada 𝑎 = 0,05. 

 

DISKUSI 

Hasil Belajar Biologi  Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Lebih Tinggi Secara Signifikan dibandingkan 

dengan Hasil Belajar Peserta Didik yang diajar dengan Model Konvensional 
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Pada pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hasil belajar Biologi  peserta didik 

yang diajar dengan model pembelajaran  CTL  lebih tinggi  secara signifikan dibandingkan 

dengan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran  konvensional. 

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Erik Santoso (2017)  

yang mengemukakan berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, terdapat 

perbedaan kemampuan pemahaman matematik peserta didik sebelum dan sesudah peserta 

didik menggunakan model pembelajaran CTL. Hal ini disebabkan dalam model CTL 

menggunakan kemampuan berfikir kritis, dengan metode tanya jawab, diskusi, pemberian 

tugas, sehingga peserta didik terlibat penuh dalam mengupayakan terjadinya proses 

pendidikan yang efektif dan bekerja sama dengan kelompok, sharing pendapat dan 

pengetahuan.  Selain itu didalam komponen model pembelajaran CTL terdapat metode aliran 

konstruktivisme yang merupakan landasan berfikir yang mengajarkan peserta didik untuk 

memecahkan permasalahan, menemukan sesuatu yang baru sehingga peserta didik mampu 

mengkonstruksikan pengetahuan.   

Penelitian yang berikutnya dilakukan oleh Artuti (2016) Sebagai metode mengajar, 

permodelan dapat diartikan cara penyakinan pengalaman belajar dengan menggunakan 

situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu. Dalam 

metode permodelan, pengajar harus dengan sengaja memilih jenis kegiatan dan mengatur 

pembelajar dengan merancang kegiatan yang utuh dan padat mengenai sesuatu proses. 

Karena itu, metode ini termasuk metode yang terstuktur sehingga membuat peserta didik 

lebih memahami materi yang disampaikan.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode tanya jawab merupakan 

proses interaksi antara dua orang peserta didik atau lebih antara peserta didik dengan 

pendidik untuk saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan persoalan, dan 

mengambil keputusan bersama.  Dengan jawaban-jawaban yang tepat yang disampaikan 

oleh peserta didik, maka pendidik dapat mengetahui taraf penguasaan materi, pengetahuan, 

wawasan dan kecakapan akademis para peserta didik. Keunggulan pendekatan metode tanya 

jawab adalah suasana kelas lebih hidup karena sambutan kelas akan lebih baik.  

 

Tidak Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Biologi  Peserta Didik yang Memiliki 

Pengetahuan Awal Tinggi  yang diajar dengan Model Pembelajaran  CTL (Contextual 
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Teaching and Learning)  dan  Peserta  Didik yang Memiliki Pengetahuan Awal Tinggi  

yang diajar dengan Model Pembelajaran Konvensional 

Pada pengujian hipotesis kedua diperoleh bahwa  hasil belajar Biologi peserta didik dengan 

pengetahuan awal tinggi yang diajar menggunakan model pembelajaran CTL lebih tinggi 

secara signifikan  dari pada peserta didik yang mempunyai pengetahuan awal tinggi yang 

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini relevan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Sitti (2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk 

peserta didik dengan pengetahuan awal tinggi, terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran CTL dari pada kelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode pembelajaran konvensional.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan awal terhadap prestasi belajar. 

Berdasarkan hal tersebut maka semakin baik kemampuan awal peserta didik  maka akan 

semakin baik juga prestasi belajar fisikanya. Menurut Widodo (2005:46) menyatakan 

bahwa: “Peserta didik  telah memiliki pengetahuan awal dan tidak ada peserta didik  yang 

pengetahuannya benar-benar kosong”.  

Pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik  memainkan peran penting pada saat mereka  

belajar tentang sesuatu hal yang ada kaitannya dengan apa yang telah diketahui. Dengan 

demikian, peserta didik yang mempunyai pengetahuan awal tinggi dan diberi metode 

pembelajaran CTL akan lebih cepat memahami materi pembelajaran sehingga hasil 

belajarnya juga lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan metode 

pembelajaran langsung hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Amelia (2016) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik yang 

signifikan antara siswa dengan pengetahuan awal yang tinggi dan peserta didik  dengan 

pengetahuan awal yang rendah.  

 

Tidak Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Biologi  Peserta Didik yang Memiliki 

Pengetahuan Awal Rendah yang diajar dengan Model Pembelajaran  CTL (Contextual 

Teaching and Learning)  dan  Peserta  Didik yang Memiliki Pengetahuan Awal Rendah 

yang diajar dengan Model Pembelajaran Konvensional 
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Pada pengujian hipotesis ketiga diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik dengan 

pengetahuan awal rendah dengan model pembelajaran CTL lebih tinggi secara signifikan 

dari pada hasil belajar peserta didik dengan pengetahuan awal rendah dengan model 

pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Abdul Rahman Taufik (2020). Berdasarkan hasil penelitian  pengetahuan 

awal  peserta didik  dari setiap kategori  dapat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis. Meningkatnya nilai rata-rata pengetahuan awal membuktikan bahwa peserta 

didik  dari level pengetahuan awal tinggi  dan peserta didik dengan pengetahuan awal rendah  

yang menggunakan pendekatan model pembelajaran  CTL dapat materi pembelajaran 

dengan baik. Saat peserta didik mengalami kendala saat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan, peserta didik dapat mengajukan pertanyaan kepada teman-temannya. Aktivitas ini 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik  terhadap permasalahan pada saat proses 

pembelajaran .  

 

Tidak Terdapat Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Pengetahuan Awal 

terhadap Hasil Belajar Biologi   Peserta Didik 

Pada pengujian hipotesis ke empat  diperoleh bahwa tidak terdapat interaksi antara  model 

pembelajaran CTL dengan pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaharuddin 

Arafah (2020) yang mengungkapkan berdasarkan pengujian hipotesis  tentang   tidak 

terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan pengetahuan  awal terhadap 

hasil belajar.  

Hal ini menunjukan bahwa kemampuan awal sebagai variabel moderator tidak memberikan 

efek terhadap model pembelajaran yang digunakan dalam pencapaian hasil belajar . Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Pramono (2017) dan Nuridawani (2015), yang 

menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara penggunaan pendekatan CTL dan kemampuan 

awal siswa terhadap kemampuan kognitif peserta didik. Tidak adanya interaksi penggunaan 

pendekatan CTL dan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif peserta didik 

disebabkan oleh adanya faktor-faktor penunjang lain yang mempengaruhi prestasi belajar 

peserta didik. Faktor-faktor yang berperan antara lain kedisiplinan siswa, faktor kelelahan, 

faktor keluarga. Kegiatan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor utama antara lain faktor 

internal dan faktor eksternal.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dengan menggunakan 

instrumen ukur yang disusun  peneliti, dilakukan pengujian hipotesis. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa: 

1. Hasil belajar Biologi  peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model konvensional. Hal ini juga 

diperkuat dengan perolehan hasil nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol atau 79,333 > 71,333 dan Uji 

T dengan  P Value 0,026  < 0,05.  

2. Hasil belajar antara peserta didik yang berpengetahuan awal tinggi diajar dengan 

model pembelajaran CTL lebih tinggi secara signifikan  dibandingkan dengan peserta didik 

berpengetahuan awal tinggi diajar dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini juga 

diperkuat dengan perolehan hasil nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki 

pengetahuan awal tinggi  pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol atau  86 > 72,6667. 

3.  Hasil belajar antara peserta didik yang berpengetahuan awal rendah diajar dengan 

model pembelajaran CTL lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan peserta didik 

pengetahuan awal rendah diajar dengan model pembelajaran  konvensional. Hal ini juga 

diperkuat dengan perolehan hasil nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki 

pengetahuan awal rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol atau  72,6667 > 66. 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran  dan pengetahuan awal dalam 

mempengaruhi hasil belajar Biologi  peserta didik kelas X SMAN 1 Sutera, artinya model 

pembelajaran CTL diterima baik untuk semua peserta didik, baik peserta didik dengan 

pengetahuan awal yang tinggi maupun peserta didik dengan pengetahuan awal yang rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan Anava yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung < 

Ftabel , adapun nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,92 dan   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,00. 
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